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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas praktik jual beli buah durian dengan sistem sewa 

menyewa jasa di Korong Panggie-Panggie, Limpato Sungai Sariak, VII Koto, 

Padang Pariaman, dalam perspektif fiqih muamalah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pelaksanaan sistem tersebut dan menilai kesesuaiannya 

dengan hukum Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumen 

sebagai teknik pengumpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli buah durian di lokasi 

penelitian menggunakan sistem sewa jasa dalam menjualkan hasil panen, di mana 

pemilik kebun menyewa jasa penjual untuk menjual durian dengan pembayaran 

yang disepakati di awal. Namun, dalam pelaksanaannya, ditemukan adanya 

ketidaksesuaian dengan prinsip fiqih muamalah, seperti unsur ketidakjelasan akad 

dan wanprestasi (ingkar janji) oleh penjual yang memotong keuntungan tanpa 

kesepakatan awal. Hal ini menyebabkan pemilik kebun merasa dirugikan dan 

menimbulkan konflik dalam transaksi. 

Dari perspektif fiqih muamalah, praktik ini dianggap tidak sah karena 

mengandung unsur gharar (ketidakpastian) dan penipuan yang bertentangan 

dengan prinsip jual beli dalam Islam. Oleh karena itu, disarankan agar transaksi 

jual beli dilakukan dengan akad yang lebih jelas dan tertulis untuk menghindari 

kerugian salah satu pihak. Selain itu, peningkatan pemahaman masyarakat 

terhadap hukum ekonomi syariah diperlukan untuk menciptakan transaksi yang 

adil dan sesuai dengan syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Jual beli, ijarah, fiqih muamalah, sistem sewa jasa, akad. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam 

rangka mencari rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bernilai Ibadah, 

dalam jual beli Islam tidak memperkenankan melakukan hal yang akan 

merugikan salah satu pihak dan adanya kejelasan dalam melakukan akad jual 

beli. Dalam jual-beli, Islam telah menentukan aturan hukumnya baik 

mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan maupun 

tidak boleh di dalam kitab-kitab fiqih. Oleh karena itu, dalam prakteknya 

harus diupayakan untuk bisa memberikan manfaat bagi yang bersangkutan, 

tetapi adakalanya terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam aturan yang 

telah di tetapkan 

Jual beli menjadi suatu aktivitas muamalah yang dilakukan setiap 

manusia yang tidak hanya pada nilai materil, akan tetapi didalamnnya terdapat 

nilai ibadah, serta merupakan interaksi yang dilakukan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Apabila jual beli tersebut tidak sesuai dengan 

prinsip syariah maka bisa jadi tidak akan mendapatkan manfaat, malah akan 

mendatangkan kerusakan
1
 Firman Allah Ta‟ala dalam QS. AnNisa‟ (4) : 29 

                                                           
1
  Atika Rizkina Lubis, Analisis Fiqh Muamalah Terhadap Sistem Jual Beli Durian 

Borongan (Studi Kasus Di Kelurahan Laru Lombang Kecamatan Tambangan Kabupaten 

Mandailing Natal) 2023. h.1 – 2 
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                          

                             

       

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 

Melalui ayat ini, Allah SWT mengharamkan perbuatan memakan harta 

orang lain dengan cara batil, yaitu cara-cara yang diharamkan berupa riba, 

perjudian, perampasan, pencurian, penindasan dan sebagainya yang dilarang 

oleh syari‟at. Sebagaimana gantinya Allah SWT memperbolehkan jual beli 

(perniagaan) sebagai salah satu cara bagi manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya terhadap barang yang tidak ia miliki, namun dimiliki 

saudaranya. Dalam jual beli masing-masing pihak akan mendapatkan ganti 

dari apa yang ia berikan sehingga prinsip keadilan untuk semua pihak dalam 

transaksi benar-benar dapat dirasakan. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya zaman ke arah 

yang lebih modern maka transaksi jual beli juga berkembang menjadi 

beraneka ragam bentuk maupun caranya. Salah satunya seperti jual beli 

dengan sistem sewa menyewa jasa di Korong Panggie-Panggie, Limpato 

Sungai Sariak, Padang Pariaman. sudah biasa terjadi pada masyarakat secara 

umum,menggunakan sistem sewa menyewa jasa jual beli buah durian
2
 

                                                           
2
 Ibid, h.3 
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Adapun rukun jual beli menurut jumur ulama ada empat, yaitu ba‟i> 

(penjual), mustari (pembeli), shighat (ijab qabul), ma‟qud alaih (benda atau 

barang). Syarat jual beli sesuai rukun jual beli yang dikemukan oleh jumhur 

ulama di atas sebagai berikut : pertama, syarat- syarat orang yang berakad 

diantaranya adalah berakal dan baligh, serta yang melakukan akad itu adalah 

orang yang berbeda, kedua syarat-syarat yang terkait ijab kabul, diantaranya 

adalah orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal, kabul sesuai ijab, 

dilakukan dalam satu majelis, ketiga syarat-syarat barang yang di perjual 

belikan diantaranya adalah barang itu ada atau tidak ada di tempat tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupan untuk mengadakan barang itu, dapat 

dimanfaatkan, milik seseorang, boleh diserahkan saat akad berlangsung atau 

pada waktu yang telah disepakati bersama. Berakhirnya jual beli menurut 

ulama hanafiyah dan ulama syafi‟iyah mensyaratkan jual beli harus terhindar 

dari adanya batasan waktu. Sedangkan menurut ulama Malikiyah dan ulama 

hanabilah tidak menjelaskan atau mensyaratkan tidak adanya batasan waktu 

dalam jual beli. 

Oleh karena itu Islam menerapkan sistem ekonomi yang berbeda, di 

dalam Islam syariat atau aturan dalam transaksi jual beli yang sesuai dengan 

syariat Islam. Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun yang harus dipenuhi 

oleh kedua belah pihak. Adanya syarat dan rukun di dalam jual beli harus 

dipenuhi agar jual beli yang dilakukan tersebut sah menurut Hukum Islam, 

walaupun demikian masih banyak praktik jual beli yang masih ada ingkar janji 
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sehingga merugikan salah satu pihak Praktik jual beli durian Korong Panggie-

Panggie, Limpato Sungai Sariak, Padang Pariaman. Umumnya dilakukan 

dengan menggunakan dua cara. 

Cara pertama adalah penjual (dalam hal ini pemilik kebun) akan 

menjual sendiri di pasar maupun di pinggir jalan. Hal ini dilakukan oleh 

penjual yang memiliki lapak jualan di pinggir jalan pasar. Cara kedua adalah 

penjual akan melakukan penawaran penjualan kepada pihak pembeli atau 

disebut juga pengepul (penebas). Biasanya dalam transaksi jual beli dilakukan 

di desa, yang menjadi pusat transaksi jual beli durian yang ada di kawasan 

pasar dan kota.
3
 

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam bermuamalah adalah ijarah 

atau sewa menyewa. Ijarah adalah suatu transaksi sewa-menyewa antara 

pihak menyewa dengan pihak yang menyewakan sesuatu harta atau barang 

untuk mengambil manfaat dengan harga tertentu dan dalam waktu tertentu.
4
 

Dengan adanya hubungan sewa menyewa ini, maka kedua belah pihak telah 

terkait dalam suatu perjanjian. Transaksi dalam akad ijarah banyak sekali 

berkembang di dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat. 

 

 

                                                           
3
 Tri Lestari Praktik Jual Beli Buah Durian Dengan Sistem Tebasan Perspektif Fiqh 

Muamalah (Studi Kasus Di Desa Ketigo Kelurahan Jumapolo Kecamatan Jumapolo Kabupaten 

Karanganyar) 2022. h. 2- 3 
4
 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 150. 
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Menurut Sayyid Sabiq ijarah adalah suatu jenis akad yang mengambil 

manfaat dari sebuah barang dengan jalan penggantian. Sehingga hakikatnya 

ijarah yakni penjualan manfaat. Bentuk bentuk dari manfaat barang seperti 

rumah untuk ditinggali, motor untuk dikendarai, dan lainnya. Adapun manfaat 

yang berupa karya seni, seperti halnya seorang insinyur, pekerja bangunan, 

maupun seperti tukang jahit. Orang yang menyewakan suatu manfaat disebut 

sebagai mu’ajir. Orang yang menerima sewaan atau mengambil suatu manfaat 

disebut ma’jur, sedangkan pihak lain yang memberikan sewa atau orang yang 

menyewa penyewa disebut dengan musta’jir. 
5
 

Adapun menurut fatwa Dewan Pengawas Syariah (DSN), sewa 

menyewa merupakan akad pemindahan manfaat atau suatu barang atau jasa 

dalam waktu yang ditentukan, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

barang. Sedangkan dalam pengertian sewa-menyewa menurut Bank Indonesia 

yakni sewa-menyewa atas manfaat disuatu barang atau jasa antara pihak 

pemilik sewa-menyewa atas manfaat disuatu barang atau jasa antara pihak 

pemilik sewa dengan penyewa guna memperoleh imbalan berupa upah bagi 

pemilik obyek sewa.
6
 

Dalam sewa menyewa juga telah ditentukan aturan-aturan hukum 

seperti syarat, rukun maupun bentuk sewa-menyewa yang diperbolehkan atau 

tidak diperbolehkan. Selain rukun dan syarat-syarat akad harus terpenuhi 

dalam suatu perjanjian, juga harus dipenuhi beberapa kualifikasi yang sesuai 

                                                           
5
 Saprida, “Sosialisasi Ijarah dalam Hukum Islam”, Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol. 3, No. 2, 2023 
6
 Ibid   
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dengan syariat islam, salah satunya yaitu tidak mengandung unsur gharar. 

Suatu yang mengandung unsur gharar akan dikhawatirkan menimbulkan 

kerugian kepada salah satu pihak atau bahkan merugikan kedua belah pihak 

yang tidak menutup kemungkinan dapat menyebabkan perselisihan. 

Ijarah terbagi dalam dua macam, yaitu ijarah yang berhubungan 

dengan sewa jasa dan ijarah yang berhubungan dengan aset atau properti. 

Ijarah termasuk jual-beli penukaran, hanya saja dengan kemanfaatan. Hukum 

asalnya adalah boleh atau mubah bila dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan dalam islam. 

Sewa-menyewa yang digunakan tersebut dalam bentuk sewa jasa yang 

dapat diambil manfaatnya. Dimana pihak penyewa harus memberikan imbalan 

atas manfaat dari jasa yang disewakan oleh pihak penyewa. Dalam hal ini 

yang disewakan oleh pemilik buah durian dalam bentuk buah dimana terdapat 

ketidak jelasan pada unsur akadnya. Dimana dalam sewa-menyewa jasa 

tersebut tidak memberikan keuntungan dalam menyewa jasa tersebut,  namun 

manfaat sewa hanya dapat dipakai untuk sementara waktu. 

Di era perkembangan dunia usaha sekarang ini telah banyak usaha-

usaha jual buah durian yang berkembang, salah satunya adalah usaha jual beli 

buah durian di Korong Panggie-Panggie,Limpato Sungai Sariak,Padang 

Pariaman. Obyek dalam penyewaaan ini adalah akad penyewaan jasa 

menjualkan buah durian. Sistem sewa jasa disini yaitu dengan menyewakan 

jasa menjualkan buah durian, dengan cara penyewa membayar sewa jasa, 

dimana harga yang ditetapkan untuk semua penyewa memberikan ke untungan 
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dalam menjualkan buah tersebut. yang jumlahnya sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan oleh pemilik buah durian. Dimana harga yang ditetapkan 

yaitu Rp6.000.00 per buah kecil dan Rp12.000.00 per buah besar, Kemudian 

pemilik buah durian memberikan upah dalam menjualkan buah durian tersebut 

yaitu per buah durian kecil Rp2.000.00 dan buah durian besar 4.000.00 sesuai 

dengan kesepatan di awal, namun pemilik buah merasa ada kejanggalan dalam 

menyewa jasa tersebut, karena pemilik buah merasa dirugikan, hal ini terdapat 

unsur ketidakjelasan banyaknya jumlah ke untungan  yang di ambil  oleh 

orang yang menjualkan buah tersebut. 

Dalam suatu praktek jual beli (tijarah) dalam islam haruslah didasaran 

pada kerelaan kedua pihak serta terhindar dari unsur-unsur yang dilarang 

dalam syariat. Unsur perjudian, ketidakpastian maupun ketidakjelasan 

merupakan unsur yang dilarang dalam praktek muamalah. Namun dalam 

transaksi yang dilakukan masyarakat masih dipertanyakan mengenai 

keabsahannya dikarenakan adanya indikasi ketidakjelasan dan ketidakpastian 

didalamnya. Olehnya itu, penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan 

judul, “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Jual Beli Buah Durian Korong 

Panggie-Panggie, Limpato Sungai Sariak, Padang Pariaman 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah yang diteliti. Penelitian ini difokuskan kepada pelaksanaan praktek 

sewa menyewa jasa pada penjualan buah durian. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dapat 

ditarik rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek dan ketentuan akad dalam sewa menyewa jasa pada 

penjualan buah durian? 

2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan praktek sewa 

menyewa jasa pada penjualan buah durian? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan praktek sewa menyewa jasa pada 

penjualan buah durian. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan 

praktek sewa menyewa jasa pada penjualan buah durian. 

2. Manfaat Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi penulis selain untuk melengkapi persyaratan untuk mendapatkan 

gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, juga sebagai wadah untuk 

merealisasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 
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b. Menambah wawasan penulis dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) khususnya tentang ijarah, rukun dan syaratnya. 

c. Untuk sebagai bahan kajian informasi bagi penelitian berikutnya 

mengenai permasalahan yang hampir sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

Ke .rangka te .oritis adalah ide.ntifikasi te.ori-te.ori yang dijadikan se .bagai 

landasan be .rfikir untuk me.laksanakan suatu pe .ne.litian atau de.ngan kata lain 

untuk me.ndiskripsikan ke.rangka re .fe .re.nsi atau te.ori yang digunakan untuk 

me.ngkaji pe .rmasalahan.7 Be .rikut be.be.rapa te .ori yang digunakan dalam 

pe.ne .litian ini yaitu: 

1. Pengertian Al-jiarah 

Me.nurut bahasa kata ijarah be .rasal dari kata “al-ajru” yang be .rarti 

“al-iwadl” (ganti) dan ole.h se .bab itu ”ats-thawab” atau (pahala) 

dinamakan ajru (upah).
8
 

Lafal al-ijarah dalam bahasa arab be .rarti upah, se.wa, jasa, atau 

imbalan. Al-ijarah me .rupakan salah satu be .ntuk muamalah dalam 

me.me.nuhi ke.pe .rluan hidup manusia, se.pe.rti se.wa-me.ye .wa, kontrak, atau 

me.njual jasa pe .rhote .lan dan lain-lain.
9
 

Adapun Ijarah se .cara te.rminologis adalah transaksi atas suatu 

manfaat yang mubah yang be .rupa barang te .rte.ntu atau yang dije .laskan 

sifatnya dalam tanggungan dalam waktu te .rte .ntu, atau transaksi atau suatu 

pe.ke .rjaan yang dike .tahui de.ngan upah yang dike.tahui pula, Se.mua 

                                                           
7
 Jujun S.Soeryasumantri. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1978), h. 316 
8
 Prof. Dr. H. Abu Azam Al Hadi, M.Ag.(PT Raja Grafindo Persada,Depok), h.80 

9
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Gaya Media Pratama, Jakarta, 2000), h. 228 
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manfaat jasa atau barang te.rse.but juga dibayar de.ngan se.jumlah imbalan 

te.rte.ntu
10

. Se.dangkan me.nurut istilah, para ulama be.rbe.da-be.da 

me.nde.finisikan ijārah, antara lain adalah se.bagai be.rikut: 

Pe.rtama ulama hanafiyah be .rpe .ndapat ijarah adalah akad atau 

suatu ke.manfaatan de .ngan pe.ngganti.  

Ke.dua ulama Syafi‟iyah be.rpe .ndapat bahwa ijarah adalah akad atas 

suatu ke.manfaatan yang me.ngandung maksud te .rte.ntu dan mubah, se.rta 

me.ne .rima pe.ngganti atau ke.bole .han de.ngan pe .ngganti te.rte .ntu. 

 Ke.tiga ulama Malikiyyah dan Hanabilah me .nyatakan bahwa ijarah 

adalah me .njadikan milik suatu ke.manfaatan yang mubah dalam waktu 

te.rte .ntu de.ngan pe .ngganti.
11

 

Be.rdasarkan de.finisi-de.finisi di atas, dapat dipahami bahwa ijārah 

adalah tukar me.nukar se.suatu de.ngan adanya imbalan, dite.rje.mahkan 

dalam bahasa Indone.sia be.rarti se.wa me.nye .wa dan upah me.ngupah. 

2. Dasar Hukum Ijarah 

Hukum asal Ijarah adalah mubah (bole.h), apabila dilakukan se.suai 

de.ngan ke.te.ntuan syariat islam. Dasar hukum dipe.rbole.hkannya ijarah 

dilandaskan dalil-dalil yang te.rdapat pada Al-qur‟an, Hadits maupun ijma 

ulama. Dasardasar hukum atau rujukan Tijarah yang lazim digunakan para 

ulama adalah be.rdasarkan pada Al-Qur‟an, Hadis dan Ijma‟ se.bagai 

be.rikut: 

                                                           
10

 Muhammad Hamdy Nasution Praktik Akad Ijarah Pada Sistem Pembayaran Upah 

Kepada Kuli Angkut Barang Di Pasar Tradisional Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba 

Kabupaten Rokan Hulu Perspektif Fiqh Muamalah,2023 h.11 

  
11

 Rachmat Syafi‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 121-122 
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a. Al-qur‟an surat an-nisa ayat 29 

                          

                             

       

“Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan 

harta se.samamu de.ngan jalan yang batil, ke.cuali de.ngan jalan 

pe.rniagaan yang Be.rlaku de.ngan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu me.mbunuh dirimu[287]; Se.sungguhnya Allah adalah 

Maha Pe.nyayang ke.padamu”. 

 

b. Hadits Nabi Muhammad SAW 

عن عبد الله ابن عمر رضي الله عنو قال رسول الله صلى الله عليو وسلّم: 
هَدَاءِ  َ  -النَّاجِرُ الَأمِيُن الصَّدُوقُ الْمُسْلِمُ مَعَ الشُّ وَفِ روَِايةَِ : مع النَّبِينن

هَدَاءِ  يْقِيَن وَالشُّ  و غير ىميَ وْمَ القِيَامَةِ )رواه إبن ماجو والدارقطني  -وَالصَّ
 

“Hadits yang diriwayatkan ole.h Ibnu Majah bahwa, Rasulullah saw 

be.rsabda: “Se.orang pe.dagang Muslim yang jujur dan amanah 

(te.rpe.rcaya) akan (dikumpulkan) be.rsama para Nabi pada hari kiamat 

(di Surga).”(HR. Ibnu Majah).
12

 

Hadits te.rse.but me.nunjukkan te.ntang ke.bole.han dalam 

be.rniaga ataupun jual be.li. Hal ini dapat dilihat dari ganjaran bagi 

orang yang me.lakukan pe.rniagaan atau pe.rdagangan de.nan cara yang 

jujur dan te.rpe.rcaya akan dite.mpatkan di te.mpat te.rbaik pada hari 

akhir. De.ngan de.mikian transaksi jual be.li yang baik adalah transaksi 

yang se .jalan de.ngan syariat Islam agar dapat me.ncapai ke.masslahatan 

                                                           
12 HR Ibnu Majah (no. 2139), al-Hakim (no. 2142) dan ad-Daraquthni (no. 17 dari Abu 

Sa‟id al-Khudri radhiallahu „anhu, HR at-Tirmidzi (no. 1209) dan lain-lain. 
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dunia dan akhirat. Se.gala aktivitas manusia di dunia dilakukan de.ngan 

harapan dapat me.njadi ibadah te.rcapainya tujuan dari ibadah. Tujuan 

ibadah dalam ke.hidupan manusia diantaranya adalah untuk 

me.ningkatkan sifat takwa ke.pada Allah swt. untuk me.nghapus 

ke.salahan dimasa lalu dan se.bagai ujian bagi manusia itu se.ndiri.
13

 

c. Ijma‟ 

Se.wa dalam Islam me.rupakan salah satu be.ntuk transaksi 

muamalah yang diatur de.ngan prinsipprinsip syariah. Dalam konse.p 

ini, se.wa dike.nal de.ngan istilah ijarah, yang se.cara harfiah be.rarti upah 

atau imbalan atas pe.nggunaan suatu barang atau jasa. Ijarah 

dipe.rbole.hkan dalam Islam se.lama me.me.nuhi syarat dan ke.te.ntuan 

yang dite.tapkan ole.h syariah, se.pe.rti adanya ke.je.lasan me.nge.nai obje.k 

se.wa, waktu se .wa, se.rta kompe.nsasi atau harga yang dibayarkan. 

Prinsip ke.adilan dan ke.se.pakatan ke.dua be.lah pihak me.njadi landasan 

utama dalam akad se.wa me.nye.wa. Konse.p se.wa dalam Islam 

me.mbe.rikan ke.mudahan bagi umat dalam me.me.nuhi ke.butuhan hidup 

tanpa harus me.miliki barang atau jasa se.cara pe.rmane.n, de.ngan te.tap 

me.nge.de.pankan prinsip ke.adilan dan ke.se.taraan 

 

 

 

                                                           
13

 Suarning Said, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Ibadah”, Diktum: Jurnal Syari’ah dan 

Hukum, Vol.15, No.1, 2017, h. 50. 
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3. Rukun Ijarah 

Me.nurut Hanafiah, rukun ijarah hanya satu yaitu ijab dan qabul, 

yakni pe.rnyataan dari orang yang me.nye.wa dan me.nye .wakan. Se.dangkan 

me.nurut jumhur „ulama, rukun ijarah ada e.mpat yaitu: 

a. Mu‟jir (orang yang me.nye .wakan), dan musta‟jir (orang yang 

me.nye .wa) 

b. Shigat, ucapan ijab dan qabul yang ke.luar dari ke.dua be.lah pihak yang 

be.rtransaksi yang me.nunjukkan ke.he.ndak se.rta ke.re.laannya dalam 

me.laksanakan transaksi.  

c. Ujrah, uang se.wa atau upah harus je.las atau sudah dike.tahui 

jumlahnya. Te .rdapat dua me.tode. pe.mbayaran upah, diantaranya 

be.rgantung pada kine.rja obje.k dan tidak be.rgantung pada kine.rja 

obje.k. 

d. Barang atau jasa yang diakadkan harus me.miliki manfaat yang je.las 

dan manfaatnya tidak bole.h be.rte.ntangan de.ngan hukum syar‟i. 

4. Syarat-Syarat Ijarah  

a. Pihak pe .nye .le.nggara akad, baik pe .nye .wa maupun yang me .nye .wakan 

tidak atas ke.te.rpaksaan adalah orang yang tidak sah me.lakukan akad 

ijarah yang be .lum de.wasa dalam ke .adaan tidak sadar. 

b. Obje.k yang dise .wakan harus be .rwujud sama se .suai de .ngan re .alita dan 

tidak dile.bih-le.bihkan, se.hingga me .nimalisir unsur pe .nipuan adalah 

se.suatu yang dihalalkan ole .h syara‟ dan me .rupakan se .suatu yang 

dise.wakan. 
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c. Aqid (orang yang akad) adalah pihak- pihak yang me .lakukan transaksi, 

atau orang yang me .miliki hak dan yang akan dibe .ri hak, se .pe.rti dalam 

hal se.wa- me .nye .wa dan pe.milik barang. 

d. Shighat (Ijab dan Qabul) adalah pe .rnyataan me .mbe.ri dan me .ne.rima 

dari ke .dua be .lah pihak  

e. Ujrah (upah) adalah dalam akad harus je .las, te .rte.ntu dan se .suatu yang 

be.rnilai harta. 

f. Manfaat adalah yang me.njadi obje .k ijarah harus di ke.tahui se .cara 

se.mpurna.
14

 

5. Berakhirnya Akad Ijarah  

Se.wa adalah akad yang me.ngikat.setiap transaksi dalam ijarah 

tentunya ada batas waktu yang telah disepakati bersama oleh kedua belah 

pihak,keduanya harus menepati perja jian yang sudah disepakati tidak 

saling menambah dan mengurangi waktu yang di tentukan.
15

 

Pe.nye.waan tidak batal de.ngan ke .matian salah satu dari dua orang 

yang be.rakad, se.lama apa yang diakadkan masih dalam kondisi baik. Ahli 

warislah yang akad me.nduduki posisi ke.luarganya yang me.ninggal. Baik 

ia adalah pe.milik barang maupun pe.nye.wa. Pe.ndapat ini be.rbe.da de.ngan 

pe.ndapat para ulama‟ Zhahiriah, Asy-sya‟bi, Ats-Tsauri, dan Laits bin 

As‟ad. Pe.nye.waan juga tidak batal de.ngan dijualnya barang se.waan 

                                                           
14

 Novfanny Rizky Savira, Tinjauan Akad Ijarah Terhadap Praktik Sewa-Menyewa Alat 

Fitness (Studi Di Griya Fitnes, Menteseh Tembalang Kota Semarang) 2023, h.28-29 
15

Ibid h.85-86. 
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ke.pada pe.nye.wa atau lainnya. Apabila pe.mbe .li bukanlah pe.nye.wa maka ia 

me.ne.rima barang te.rse.but se.te.lah be.rakhirnya masa pe.nye.waan.
16

 

Pe.nye.waan batal kare.na hal-hal be.rikut ini: 

a. Munculnya cacat yang se.be.lumnya tidak ada pada barang se.waan 

ke.tika se.dang be.rada di tangan pe.nye.wa atau te.rlihatnya cacat lama 

padanya. 

b. Rusaknya barang se.waan yang dite.ntukan, se.pe.rti rumah yang 

dite.ntukan atau binatang yang dite.ntukan. 

c. Rusaknya se.suatu yanhg diupahkan, se.pe.rti kain yang diupahkan untuk 

dijahit kare.na apa yang diakadkan tidak mungkin ditunaikan se.te.lah 

ke.rusakannya. 

d. Diambilnya manfaat yang diakadkan se.cara se.mpurna, dise.le.saikannya 

pe.ke.rjaan, atau be.rakhirnya masa pe.nye.waan, ke.cuali apabila ada uzur 

yang me.nghalangi be.rakhirnya pe.nye.waan. 

Para ulama‟ Madzhab Hanafi be.rpe.ndapat bahwa salah satu dari 

dua orang yang be.rakad bole.h me.mbatalkan pe.nye.waan me.skipun de.ngan 

uzur yang muncul dari pihaknya. Apabila ia me.nye .wa se.buah warung 

untuk dijadikan se.bagai te.mpat be.rdagang. Lalu he.rtanya te.rbakar, dicuri, 

atau dirampok, atau ia bangkrut, maka ia me.miliki hak untuk me.mbatalkan 

pe.nye .waan

                                                           
16

 Ibid, h.173. 
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B. Penelitian Terdahulu 

1. Dalam skripsi ini di tulis ole.h Fitri Amalia (2022) mahasiswi Fakultas 

Syariah Dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne .gri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang be .rjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah Te .rhadap Pe .ne.rapan Akad 

Konsinyasi Dalam Prakte.k Jual Be.li Kue. E .talase . Di Jalan De.lima 

Ke .camatan Binawidya Kota Pe.kanbaru” Hasil pe.ne .litian ini adalah (1) 

prakte .k jual be .li kue. e.talase . de.ngan siste .m konsinyasi di Jalan De .lima 

Ke .camatan Binawidya ini adanya pe .rjanjian te.rle .bih dahulu antara pe .milik 

kue. dan pe .njual kue. e .talase .. Siste.m pe.mbayarannya se .suai de .ngan barang 

yang te .rjual se.dangkan yang tidak te .rjual akan dike.mbalikan de .ngan 

be.rbagai macam be .ntuk, yaitu dike .mbalikan langsung ke .pada pe .milik kue., 

barte .r de.ngan se .sama pe.milik kue. atau dikumpulkan dan dibagikan ke .pada 

be.be .rapa panti asuhan (2) Tinjauan Fiqih Muamalah te.rhadap pe .ne .rapan 

akad konsinyasi ini dipe .rbole.hkan, kare .na akad konsinyasi te .rmasuk akad 

wakalah bil ujrah atau akad ijarah se .suai de.ngan ftawa DSN MUI No.10, 

te.tapi kurang se .suai de.ngan hadist Nabi yang artinya tidak bole .h 

me.mbe.rikan mudarat tanpa dise .ngaja ataupun dise.ngaja, kare .na adanya 

pe.njualan yang kurang maksimal dari pe .njual yang dititipi dan pe .ne.tapan 

harga jual yang kurang me.nguntungkan bagi pe .milik kue.. 
17

  

2. Dalam skripsi ini di tulis ole.h Nabila Frizka Putri Fortuna mahasiswi 

Fakultas Syariah Dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.gri Sultan Syarif Kasim 

Riau “Tinjauan Fiqih Muamalah te .rhadap Pe .laksanaan Akad Ijarah pada 

                                                           
17

 Fitri Amalia, “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Penerapan Akad Konsinyasi Dalam 

Praktek Jual Beli Kue Etalase Di Jalan Delima Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru”,(disertasi: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2022) 
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Lahan Jagung di Nagari Manggopoh Ke .camatan Lubuk Basung” Te .muan 

dari pe.ne.litian ini adalah bahwa pe .laksanaan se .wa me.nye .wa (ijarah) pada 

lahan jagung di Nagari Manggopoh dalam akad di awal pe.rjanjian se.wa 

me.nye .wa nya te .rdapat pe.langgaran-pe.langgaran ke.se .pakatan atau ingkar 

janji dise.babkan kare .na akad se .wa me .nye .wa yang dilakukan hanya akad 

lisan saja dan kurang le .ngkap dan je .lasnya surat tanah be .se.rta surat-surat 

pe.rjanjian di awal akad, hal ini me.nimbulkan pe.rse .ngke .taan lahan yang 

sudah te.ntu me.rugikan ke.dua be .lah pihak, bagi orang yang me .nye .wa 

lahan me.rasa dirugikan kare .na sudah me.mbe.rikan uang se .wa di awal 

pe.rjanjian be .gitupun de .ngan pihak pe .milik lahan juga dirugikan de .ngan 

pe.rse .ngke .taan lahan yang te .rjadi, dan dilihat dari tinjauan fiqih muamalah 

masih banyaknya masyarakat Nagari Manggopoh yang be .lum me.mahami 

pe.laksanaan se .wa me .nye .wa se .suai syariat Islam dan kaidah.
18

 

3. Dalam skripsi ini di tulis ole.h Alfiah mahasiswi Fakultas Syariah Dan 

Hukum “Tinjauan Fiqh Muamalah te .rhadap Pe .ne.rapan Akad Ijarah pada 

Karyawan Pabrik Sagu (Studi Kasus di De.sa Se.lat Akar Ke .camatan Tasik 

Putri Puyu Kabupate .n Ke .pulauan Me.ranti)” Pe.laksanaan siste.m upah 

me.ngupah yang dilakukan ole .h pe.milik pabrik sagu dan karyawannya 

se.lalu te .rjadi pe .nangguhan, dikare .nakan me .lihat tingkat turun naiknya 

pe.ndapatan maka pe .milik sagu tidak bisa me .nggaji de.ngan maksimal. Jika 

ditinjau dari Fiqih Muamalah, hal ini dapat me .rusak nilai akad walaupun 

tidak me .mbatalkan te .tapi akan me .rugikan dan me .ngurangi ke .ridoan 
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karyawan.te .tapi kare .na karyawan sudah me .ngiklaskan pe .nanggguhan 

te.rse .but te.rkurang dan te .rle.bihnya maka hal ini dibole.hkan de .ngan catatan 

pe.milik pabrik sagu tidak me.lakukan pe .nangguhan me.le.bihi standar.
19

 

4.Dalam skripsi ini di tulis ole.h Pangat mahasiswa Fakultas Syariah Dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.gri Rade .n Fatah Pale.mbang, “Tinjauan Fiqih 

Muamalah te .rhadap Jual Be .li Pupuk Kandang di De .sa Langkan 

Ke .camatan Banyuasin III Kabupate .n Banyuasin Provinsi Sumatra 

Se.latan” Hasil pe .ne.litian ini me.nunjukkan bahwa orakte .r jual be.li yang di 

lakukan di de .e.sa Langkan me.nggunakan akad ijarah (upah) kare .na shigat 

(lafal) tidak di ucapkan jual be.li me.lainkan ijarah, Se.pe.rti ku bayar upah 

pupuk ini de.ngan harga satu karung de .lapan ribu rupiah. Ke .mudian dalam 

tinjauan fiqih muamalah prakte .k yang di lakukan di de .sa langkan me .mang 

tidak me.me.nuhi rukun jual be.li dan syarat syarat jual be.li, Akan te .tapi jual 

be.li se .pe.rti itu di pe.rbole.hkan se .bagaimana yang te .lah di atur di fiqih 

muamalah.
20

 

4. Dalam skripsi ini di tulis ole.h Junia E.rdianto mahasiswa fakultas Syariah, 

Institut  Agama  Islam  Ne.griI (IAIN) Batusangkar,  “Tinjauan Fiqih 

Muamalah te .rhadap Jual Be .li Makanan me .lalui Jasa Online . Go-Food pada 

Aplikasi Go-je.k Cabang Padang Panjang”  Hasil analisis pe.ne.litian de.ngan 

ke.simpulan prakte .k pe .me.sanan makanan via online. pada aplikasi Go-Je.k 
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te.rdapat be .be .rapa akad yang digunakan, akad yang muncul dari sisi 

konsume.n adalah akad wakalah. antara konsume.n de .ngan drive .r yakni 

konsume.n titip me.lalui drive.r untuk me.mbe.likan makanan atau minuman 

ke. me.rchant. Namun dalam akad titip be.li ini, konsume.n tidak 

me.mbe.rikan langsung uangnya dan ditalangi te .rle.bih dahulu ole .h drive.r. 

Drive .r me.minjamkan dahulu uang yang dibayarkan, ke .mudian konsume.n 

yang me .mbayarkan se .te.lah makanan itu sampai di te.mpat konsume .n. 

Se.hingga te .rgabung be .be.rapa akad, diantaranya akad se .wa-me.nye .wa 

(ijarah), aqad wakalah, akad jual be .li, akad musysrakah. Transaksi yang 

ada pada layanan Go-food dalam aplikasi Go-je.k, hingga saat ini sudah 

se.suai de .ngan apa yang dite.ntukan dalam fiqih muamalah, sudah se .suai 

rukun dan syaratnya, hingga adanya sukare .la dari masingmasing pihak 

dalam me .lakukan transaksi.
21
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch). 

Pe.ne.litian lapangan adalah pe.ne .litian yang be.rtujuan untuk me.mpe.lajari 

se.cara inte.nsif te.ntang latar be.lakang, ke.adaan se.karang dan inte.raksi 

lingkungan se.suai unit sosial, individu, ke.lompok, le.mbaga atau masyarakat. 

Pe.ne.litian ini me.mpe.lajari se.cara me.ndalam te.ntang tinjauan fiqh muamalah 

te.rhadap praktik siste.m jual be.li buah durian. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilaksanakan di Korong Panggie.-Panggie ., Limpato 

Sungai Sariak, Padang Pariaman  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k Pe.ne.litian 

Subje.k pe.ne.litian adalah orang, te.mpat, atau be.nda yang diamati 

dalam rangka se.bagai sasaran pe.ne.litian.
22

 Adapun subje.k dari pe.ne.litian 

ini adalah pe.milik dan pe.jual buah durian.. 

2. Obje.k Pe.ne.litian 

Obje.k pe .ne .litian me.rupaka suatu kondisi yang me .nggambarkan 

atau me.ne .rangkan suatu situasi dari obje.k yang aka dite.liti untuk 
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me.ndapatkan gambaran yang je .las dari suatu pe .ne.litian. Obje.k pe.ne.litian 

yang pe.nulis te.liti yaitu pe.laksanaan praktik siste.m jual be.li buah durian. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan pe ..ne ..litian me..rupakan wilayah ge ..ne..re ..lisasi yang te ..rdiri atas 

obje..k atau subje ..k yang me..mpunyai kualitas dan karakte ..ristik te..rte ..ntu yang 

dite..tapkan ole ..h pe..ne ..liti untuk di te..liti ke..mudian ditarik ke ..simpulannya. 

Dalam pe ..ne ..litian ini me..miliki jumlah 12 informan yang te ..rdiri dari 9 

orang pe ..milik ke.bun buah durian, 3 orang buruh yang me ..njualkan buah 

durian. 

 

E. Sumber Data 

Data Primer 

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari subje.k pe.ne.litian 

de.ngan cara wawancara, obse.rvasi, ataupun laporan dalam be.ntuk dokume.n. 

Jadi de.ngan ini pe.ne.liti me.ngambil sumbe.r data prime.rnya me .lalui te.knik 

wawancara te.rhadap pe.milik buah durian se.rta me.lakukan obse .rvasi langsung 

de.ngan pe.njual dan pe.milik buah durian. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Obse.rvasi me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data de.ngan me.ne.liti 

atau me.lakukan pe.ngamatan se.cara langsung atau tanpa alat pe.rantara 

te.rhadap subje.k dan obje.k yang akan dite.liti baik pe.ngamatan dilakukan 

dalam situasi se.be.narnya maupun dilakukan de.ngan situasi buatan atau 
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dadakan. Pe.ne.liti telah me.lakukan obse.rvasi se.cara langsung te.rhadap 

pe.laksanaan sewa menyewa jasa terhadap jual beli buah durian yang 

te.rjadi diantara pe.milik buah durian dan pe.njual buah durian. 

2. Wawancara 

Pe.ne.liti telah me.lakukan wawancara de.ngan beberapa informan 

yaitu pe.milik buah durian dan buruh pe.njual buah durian. 

3. Dokumentasi 

Dokume.n dapat be.rbe.ntuk dokume.n public ataupun dokume.n 

pribadi. Pada pe.ne.litian ini, dokume.n yang dapat me.ndukung data 

pe.ne.litian yaitu be.rasal dari dokume.n foto terhadap informan dan data-

data hasil penjualan buah durian dari pe.milik buah durian. 

 

G. Metode Analisa Data 

Adapun me.tode. yang pe.ne.liti gunakan dalam me.nganalisis data adalah 

de.ngan te.knik analisis de.skriptif kualitatif yang mana pe.ne .litian 

me.ngungkapan se.rta me.nggambarkan ke.jadian-ke.jadian yang te.rjadi di 

lapangan baik be.rupa kata-kata maupun tulisan se.bagaimana adanya se.suai 

de.ngan ke.nyataan yang ada dimana pe.ne.litian ini akan dilakukan. Dari data 

yang te.rkumpul maka pe.ne.liti akan me.nyusun dan be.rusaha me.ngklarifikasi 

untuk dianalisis supaya me.nghasilkan ke.simpulan.
23
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H. Metode Penulisan 

Se.te.lah data-data te.rkumpul, maka pe.ne.liti akan Me.nyusun data 

te.rse.but de.ngan me.nggunakan me.tode. se.bagai be.rikut: 

1. De.duktif, yaitu me.nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti ke.mudian dianalisa lalu ditarik 

ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 

2. De.skriptif, yaitu me.mbuat catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se.dang 

diamati, yang be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar, dan 

diamati se.cara langsung ole.h pe.ne.liti. 

 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini me .ncakup latar be.lakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian, ke.rangka te.ori 

dan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

  Pada bab ini me.nje.laskan te.ntang ijarah se.rta je.nis-je.nisnya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini me.nje.laskan te.ntang me.tode .-me.tode. dan sumbe.r 

data yang akan digunakan dalam pe.ne.litian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini me.nje.laskan me.nge.nai siste.m pe.laksanaan se.wa-

me.nye .wa jasa yang me.nggunakan te.ori ijarah al-zimmah ditinjau 

dalam fiqh muamalah, se.rta analisis dari pe.nulis . 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini dimuat ke.simpulan be.rupa rumusan singkat se.bagai 

jawaban dari pe.rmasalahan yang te.rdapat dalam pe.nulisan juga 

saran yang be.rkaitan de.ngan pe.nulisan. 

STUDI  PUSTAKA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan pe .ne .litian yang te .lah dipaparkan di atas te .ntang tinjauan 

fiqih muamalah  te.rhadap praktik jual be.li buah durian di Korong Panggie.-

Panggie ., Limpato Sungai Sariak, VII Koto, Padang Pariaman. dapat diambil 

ke.simpulan se.bagai be .rikut: 

1. Jual be.li buah durian yang be .rlangsung dimasyarakat Korong Panggie .-

Panggie ., Limpato Sungai Sariak, VII Koto, Padang Pariaman. te .lah 

dipraktikkan me .nurut ke.biasaan yang be .rlaku di te.ngah masyarakat 

te.rse .but. Jual be.li dilakukan de.ngan pe .rjanjian me.njualkan hasil pane.n 

buah durian lalu hasil pe.njualan dibayar be .lakangan ke.pada pe.milik buah 

durian se .suai de.ngan ke .se.pakatan diawal. 

2. Me.nurut fiqih Muamalah transaksi jual be .li buah durian te .rse .but di 

pe.rbole .hkan/mubah, akan te .tapi dikarnakan adanya ke .mudharotan dalam 

transaksi ini hukum asalnyanya adalah mubah me.me .nuhi ke.te.ntuan rukun 

dan syarat, akan te .tapi di dalam praktiknya te .rdapat unsur e .tika yang tidak 

se.suai de .ngan syariah dikarnakan adanya unsur pe .nipuan, tidak se .suai 

de.ngan ke .te.ntuan jual be.li dalam Hukum Islam yaitu kare .na tidak 

dite.patinya janji, se.rta ada pe .nipuan atau be .rkhianat dalam siste.m jual be .li 

buah durian se .hingga salah satu pihak me.rasa dirugikan te .rutama pe .milik 

buah durian.  
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B. Saran 

 Se.te.lah me .lakukan pe.ne .litian dan me .nge .tahui tinjauan fiqih 

muamalah te.rhadap jual be.li buah durian yang be .rlangsung di Korong 

Panggie .-Panggie ., Limpato Sungai Sariak, VII Koto, Padang Pariaman. pe .nulis 

me.mpunyai saran se .bagai be.rikut: 

1. Para pihak dalam jual be.li buah durian se.harusnya me .ninggalkan praktik 

jual be.li buah durian de.ngan siste.m me.njualkan te.rle.bih dahulu hasil 

pane .n buah durian te.rse.but lalu hasil pe.njualan buah durian te.rse .but 

dibayar be .lakangan, Prinsip ke.jujuran harus dike .de.pan kan dalam syste .m 

jual be.li buah durian 

2. Para pihak harus le .bih me.mpe.rhatikan e .tika dalam jual be .li buah durian 

se.hingga tidak ada salah satu pihak yang dirugikan hak-haknya, Pe .rlunya 

pe.nge .tahuan te.ntang fiqih muamalah se.hingga masyarakat me.nge .tahui 

hal-hal yang dilarang dan dipe.rbole .hkan khususnya dalam siste .m jual be.li. 
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